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 i 
ABSTRAK 
ANALISIS DU PONT SYSTEM DAN BENCHMARKING DALAM 
MENENTUKAN KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN  
PADA PT. ASTRA INTERNASIONAL TBK 
Oleh : Rendi Septariza 
Penelitian ini dilakukan pada PT. ASTRA INTERNASIONAL Tbk. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan dan 
posisinya dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis pada PT. ASTRA 
INTERNASIONAL Tbk periode 2014-2018 jika diukur dengan du pont system dan 
benchmarking. Berdasarkan hasil penelitian dari penerapan du pont system 
dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. ASTRA INTERNASIONAL Tbk 
periode 2014-2018 mempunyai tingkat perolehan ROA sebesar 9.37%, 6.36%, 
6.99%, 7.84%, 7.94% jika dibandingkan dengan dengan rata-rata industri 
perusahaan menunjukkan perolehan ROA cendrung berada diatas rata-rata 
industri. Sedangkan perhitungan du pont system perolehan ROE perusahaan 
sebesar 18.39%, 12.34%, 13.08%, 14.82%, 15.70% jika dibandingkan dengan 
rata-rata industri, perolehan ROE perusahaan juga menunjukkan berada diatas 
rata-rata industri. Berdasarkan hasil benchmarking (tolak ukur) periode 2014-
2018 perusahaan selalu berada pada posisi tiga besar. 
Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Du Pont System, Benchmarking 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan merupakan daftar untuk mengetahui jumlah kekayaan 
perusahaan pada periode tertentu, dalam bentuk neraca dan laporan laba rugi. 
Laporan keuangan merupakan salah satu produk akhir dari suatu proses akuntansi 
yang bersifat kuantitatif dan digunakan sebagai alat bantu manajemen dalam 
pengambilan keputusan, baik bagi pihak intern yaitu manajer, maupun pihak 
ekstern yaitu kreditur, investor dan pemerintah. Bagi pihak intern, laporan 
keuangan digunakan sebagai alat pertanggungjawaban manajemen kepada 
pemegang saham, dan sekaligus menggambarkan tingkat pemberian kredit. Bagi 
pemerintah, laporan keuangan biasanya digunakan sebagai alat yang medasari 
keputusan, memerlukan suatu pengukuran-pengukuran tertentu, dimana 
pengukuran tersebut menggunakan analisis laporan keuangan yang terdiri dari 
likuiditas, Manajemen aset, Manajemen utang, dan Profitabilitas. 
Tujuan laporan keuangan yaitu untuk menyediakan informasi yang 
berkaitan dengan posisi keuangan, prestasi (hasil usaha) perusahaan serta 
perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi pemakai 
dalam pengambilan keputusan ekonomi. Peniliaian terhadap kondisi perusahaan 
atas usaha manajemen dalam melaksanakan fungsinya dalam suatu periode 
tertentu merupakan kinerja keuangan dan laporan keuangan media yang 
digunakan dalam menilai kinerja keuangan sehingga laporan keuangan merupakan 
hasil akhir dari proses akuntansi yang menunjukkan kondisi perusahaan saat ini 
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sebagai media komunikasi antara data keuangan maupun aktivitas perusahaan 
bagi pihak yang berkepentingan guna pengambilan keputusan pada periode 
tertentu. 
Untuk mendapatkan informasi mengenai kinerja perusahaan dari laporan 
keuangan maka perlu dilakukan analisis laporan keuangan. Analisis laporan 
keuangan sangat penting bagi kelangsungan dan perkembangan perusahaan, 
terutama dalam menghadapi iklim kompetisi yang semakin ketat. Dalam 
melakukan analisis laporan keuangan dapat dilakukan dengan menganalisis setiap 
rasio keuangan yang ada. Secara umum terdapat empat rasio keuangan yakni rasio 
likuiditas, rasio manajmen aset, rasio manajemen utang, dan rasio profitabilitas. 
Selain empat rasio yang disebutkan di atas ada analisis lain yang dapat 
digunakan sebagai pengukur tingkat kinerja keuangan suatu perusahaan, analisis 
tersebut disebut Du Pont System dan Benchmarking. Menurut (Sudana, 2018:28) 
Du Pont System memperlihatkan bagaimana utang, perputaran aktiva dan profit 
margin dikombinasikan untuk menentukan return on equity (ROE). Sistem yang 
dikembangkan oleh Du Pont ini sangat bermanfaat karena dapat memberikan 
gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan, dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi kinerja keuangan tersebut. Dengan menggunakan bagan DuPont, 
analisis laporan keuangan bisa mengintegrasikan berbagai macam rasio keuangan 
dan mengetahui bagaimana keterkaitan masing-masing rasio keuangan 
perusahaan. Disamping itu, dari bagan DuPont juga dapat diperoleh inforamsi 
yang lebih terperinci tentang rasio-rasio keuangan yang memengaruhi kinerja 
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perusahaan sehingga pihak manajemen dapat melakukan pengendalian secara 
lebih akurat. 
Menurut (Brigham & Huoston, 2010:157) “Penentuan tolok 
ukur/patokan” (benchmarking) adalah membandingkan rasio keuangan 
perusahaan dengan rasio keuangan perusahaan lain, dan perusahaan yang 
digunakan untuk perbandingan disebut perusahaan benchmark. Rasio perusahaan 
yang telah dihitung, kemudian disusun dengan urutan dari yang besar hingga yang 
kecil, susunan benchmarking tersebut membuat manajemen perusahaan mudah 
melihat di mana persisnya posisi perusahaan yang relative terhadap pesaingnya 
berdasarkan tingkat kinerjanya. 
Pertumbuhan ekonomi yang ditargetkan di tahun 2018 yang berada 
dikisaran 5,3% member harapan pada pelaku usaha dan industri akan semakin 
membaiknya kondisi ekonomi Indonesia, Dengan rasio kepemilikan kendaraan 
yang masih rendah yakni sekitar 87 kendaraan per 1.000 penduduk, industri 
otomotif menjadi industri yang bisa dikatakan potensial saat ini. Namun, hal itu 
berbanding terbalik dengan laba yang di peroleh oleh PT. Astra Internasional 
Tbk meraih laba bersih pada kuartal pertama tahun 2018 hanya sebesar Rp 4,980 
Triliun, capaian ini menurun dua persen dibandingkan periode sama tahun 
sebelumnya Rp 5,078 Triliun, penurunan ini disebabkan banyaknya para pelaku 
industri di bidang otomotif ini mengakibatkan munculnya berbagai persaingan. 
Terlebih dalam perekonomian global persaingan ekonomi menjadi semakin 
kompetitif. Khusus dalam industri otomotif, persaingan yang terjadi menuntut 
setiap perusahaan baik yang baru berdiri maupun yang telah berdiri seja lama 
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untuk selalu mengembangkan strategi agar dapat menjadikan perusahaan selaku 
entitas bisnis adalah mendapatkan keuntungan yang digunakan untuk 
kelangsungan usaha. Selain itu, upaya tersebut juga diharapkan dapat menciptakan 
peningkatan kinerja yang akhirnya dapat meningkatkan laba perusahaan atau 
dengan kata lain perusahaan diharapkan dapat menciptakan kinerja keuangan yang 
senantiasa baik agar aktivitas perusahaan terus berjalan.  
Berikut ini pada Tabel 1.1 disajikan kinerja perusahaan dilihat dari NPM, 
ROA, ROE perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 
2017. 
Tabel 1.1 Kinerja Keuangan Perusahaan-Perusahaan Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2017 
No 
Kode 
Perusahaan 
Nama Perusahaan 
ROA 
(%) 
NPM 
(%) 
ROE 
(%) 
1 ASII PT. Astra Internasional Tbk 7.84 11.24 14.82 
2 AUTO PT. Astra Otoparts Tbk 3.31 3.77 4.69 
3 BOLT PT. Garuda Metalindo Tbk 8.18 9.28 13.50 
4 BRAM PT. Indokordsa Tbk 8.07 10.06 11.32 
5 GDYR PT. Goodyear Indonesia Tbk -0.72 -0.55 -1.67 
6 GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk 0.25 0.32 0.79 
7 IMAS PT. Indomobil Sukes 
Internasional Tbk 
-0.20 -0.42 -0.69 
8 INDS PT. Indospring Tbk 4.67 5.77 5.30 
9 LPIN PT. Multi Prima Sejahtera 
Tbk 
-10.91 -33.16 -14,761.10 
10 MASA PT. Multi Strada Arah 
Sarana Tbk 
-1.23 -2.87 -2.40 
11 NIPS PT. Nipress Tbk 2.32 4.10 5.02 
12 PRAS PT. Prima Alloy Steel 
Universal Tbk 
-0.21 -0.93 -0.48 
13 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk 22.73 16.63 30.38 
Sumber: www.idx.co.id 
Pada Tabel 1.1 dapat dilihat data keuangan dari perusahaan-perusahaan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di tahun 2017. Berdasarkan tingkat rasio 
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ROA, perusahaan yang memiliki tingkat ROA tertinggi adalah PT. Selamat 
Sempurna Tbk dengan ROA sebesar 22.73% dan perusahaan yang memiliki 
tingkat ROA yang terendah adalah PT. Multi Prima Sejahtera Tbk dengan ROA -
10.91%. Berdasarkan tingkat rasio NPM, perusahaan yang memiliki tingkat NPM 
tertinggi adalah PT. Selamat Sempurna Tbk dengan NPM sebesar 16.63% dan 
perusahaan yang memiliki tingkat NPM terendah adalah PT. Multi Prima 
Sejahtera Tbk dengan NPM -33.16%. Berdasarkan tingkat rasio ROE, perusahaan 
yang memiliki tingkat ROE tertinggi adalah PT. Selamat Sempurna Tbk dengan 
ROE sebesar 30.38% dan perusahaan yang memiliki tingkat ROE terendah adalah 
PT. Multi Prima Sejahtera Tbk dengan ROE -14,761.10%. 
Berdasarkan uraian penjelasan dan tabel yang telah disajikan penulis diatas 
terlihat bahwa keterkaitan antara ketiganya hal ini dibuktikan dengan perusahaan 
yang memiliki tingkat rasio tertinggi dan terendah selalu sama, Guna melihat dan 
menilai tingkat efisiensi dan sudah baikkah kinerja keuangan pada perusahaan-
perusahaan yang tergabung dalam industri otomotif tersebut maka penulis tertarik 
untuk melakukan penelitian yang dituangkan ke dalam skripsi dengan judul 
“ANALISIS DU PONT SYSTEM DAN BENCHMARKING DALAM 
MENGUKUR KINERJA KEUANGAN PERUSAHAAN PADA PT. ASTRA 
INTERNASIONAL TBK. 
1.2 Perumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang di atas dapat dirumuskan permasalahan yang 
akan di teliti adalah sebagai berikut : 
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1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Astra Internasional Tbk, dalam kurun waktu 
5 tahun terakhir periode 2014-2018, yang diukur dengan Du Pont System? 
2. Bagaimana perangkingan PT. Astra Internasional dengan perusahaan otomotif 
yang terdaftar di BEI, dalam Kurun waktu 5 tahun terakhir periode 2014-2018, 
yang diukur dengan Becnhmarking? 
 
1.3 Batasan Penelitian  
 Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, penulis 
membatasi lingkup pembahasan yang hanya pada analisis Du Pont System dan 
Benchmarking dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan, berdasarkan 
laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi tahun 2014 
sampai dengan tahun 2018. Perusahaan yang menjadi objek penelitian adalah PT. 
Astra Internasional Tbk. Adapun Analisis Du Pont System dan Benchmarking 
dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan, penulis membatasi ruang lingkup 
pembahasan sebagai berikut : 
a. Total Assets Turnover (Total Perputaran Aktiva) 
Rasio yang mengukur perputaran dari seluruh aktiva perusahaan, yang 
dihitung dengan membagi penjualan dengan total aktiva. 
b. Net Profit Margin (Margin Laba Bersih) 
Merupakan rasio margin laba atas penjualan yang menghitung laba untuk 
setiap rupiah penjualan dengan cara membagi laba bersih dengan 
penjualan.  
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c. Return On Investment / Return On Asset (Pengembalian Investasi)  
Rasio yang mengukur tingkat pengembalian yang diterima atas apa yang 
telah di investasikan. 
d. Equity Multiplier (Perputaran Modal Sendiri) 
Rasio yang menunjukkan kemampuan modal sendiri dalam menciptakan 
total assets dalam mendayagunakan ekuitas pemegang saham. 
e. Return On Equity (Pengembalian Atas Ekuitas) 
Rasio ini mengukur tingkat pengembalian atas investasi pemegang saham, 
rasio yang menunjukkan seberapa besar perusahaan dapat menghasilkan 
laba atau keuntungan dari hasil pengelolaan modal. 
f. Benchmarking (Tolak ukur) 
Proses pembelajaran untuk menemukan cara yang lebih baik dalam 
melakukan sesuatu. Hal tersebut merupakan proses manajmen yang 
memerlukan update konstan dimana kinerja perusahaan akan 
dibandingkan dengan perusahaan terbaik. 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan uraian latar belakang dan perumusan masalah yang telah 
dikemukakan diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui bagaimana menganalisis kinerja keuangan perusahaan 
bila diukur dengan menggunakan metode analisis Du Pont System dan 
Benchmarking. 
2. Untuk mengetahui hasil analisis kinerja keuangan perusahaan jika diukur 
dengan menggunakan metode analisis Du Pont System dan Benchmarking. 
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1.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat Praktis 
a. Sebagai tolak ukur dalam menilai kondisi dan kinerja keuangan 
perusahaan serta hasil usahanya. 
b. Dapat menjadi masukan dalam menilai kemungkinan menanamkan 
modal dalam perusahaan atau menarik kembali investasi dari 
perusahaan. 
2. Manfaat Teoritis 
a. Menambah pengetahuan dan memberikan pemahaman tentang 
manajemen keuangan khususnya mengenai kinerja keuangan dan 
analisis Du Pont System dan Becnhmarking baik bagi penulis maupun 
pihak lain. 
b. Sebagai salah satu referensi dan pedoman untuk peneliti yang akan 
datang dan juga dapat dikembangkan secara luas. 
 
1.6 Sistematika Penulisan 
Dalam penelitian ini, pembahasan dan penyajian hasil penelitian akan 
disusun dengan materi sebagai berikut: 
BAB I   : PENDAHULUAN 
  Pada bab ini menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 
penulisan. 
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BAB II : LANDASAN TEORI 
  Pada bab ini menjelaskan mengenai kajian teoritis yang relevan 
dengan penelitian, yang digunakan sebagai pedoman dalam 
menganalisa masalah. Teori-teori yang digunakan berasal dari 
literatur-literatur yang ada, baik dari perkuliahan maupun sumber 
lain. 
BAB III :  METODE PENELITIAN 
  Pada bab ini menjelaskan tentang waktu dan tempat penelitian, jenis 
dan sumber data, metode pengumpulan data, populasi dan sampel, 
subjek dan objek penelitian 
BAB IV :  GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
  Pada bab ini menjelaskan tentang gambaran umum dari Bursa Efek 
Indonesia dan gambaran singkat dari perusahaan yang menjadi 
sampel pada penelitian ini. 
BAB V :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
  Pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi data, pengolahan data, 
dan pembahasan untuk masing-masing permasalahan yang telah 
dirumuskan. 
BAB VI :  PENUTUP 
  Pada bab ini uraian singkat dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dan terangkum dalam bagian kesimpulan. Bab ini diakhiri 
dengan pengungkapan keterbatasan penelitian dan diikuti dengan 
saran yang bermanfaat bagi penelitian selanjutnya. 
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BAB II 
TELAAH PUSTAKA 
 
2.1 Kinerja Keuangan 
2.1.1. Pengertian Kinerja Keuangan 
Kinerja keuangan perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 
keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan 
sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu 
perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. 
Menurut (Sutrisno, 2009:53) Kinerja keuangan perusahaan merupakan 
prestasi yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang 
mencerminkan tingkat kesehatan perusahaan tersebut. 
Menurut (Fahmi, 2011:2) Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 
dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 
dengan menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 
Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu 
perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat analisis keuangan, sehingga dapat 
diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 
mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar 
sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan. 
Berdasarkan apa yang dinyatakan diatas, kinerja keuangan merupakan 
gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu periode tertentu baik 
menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana yang biasanya 
  
 
 
11 
diukur dengan indicator kecukupan modal, likuiditas dan profitabilitas 
perusahaan. 
2.1.2. Pengukuran Kinerja Keuangan 
 Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan pengukuran dan 
penilaian kinerja. Pengukuran kinerja (performing measurement) adalah 
kualifikasi dan efisiensi serta efektivitas perusahaan dalam pengoperasian bisnis 
selama periode akuntansi. penilaian kinerja adalah penentuan efektivitas 
operasional, organisasi, dan karyawan berdasarkan sasaran, standar dan kriteria 
yang telah ditetapkan sebelumnya secara periodik. 
 Pengukuran kinerja digunakan perusahaan untuk melakukan perbaikan di 
atas kegiatan operasionalnya agar dapat bersaing dengan perusahaan lain. Analisis 
kinerja keuangan merupakan proses pengkajian secara kritis terhadap review data, 
menghitung, mengukur, menginterprestasi, dan member solusi terhadap keuangan 
perusahaan pada suatu periode tertentu. 
 Menurut (Munawir,2012:31) menyatakan bahwa tujuan dari pengukuran 
kinerja keuangan perusahaan adalah:  
1. Mengetahui tingkat likuiditas. Likuiditas menunjukkan kemampuan 
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan yang harus segera 
diselesaikan pada saat ditagih.  
2. Mengetahui tingkat solvabilitas. Solvabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan 
tersebut dilikuidasi, baik keuangan jangka pendek maupun jangka panjang. 
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3. Mengetahui tingkat rentabilitas. Rentabilitas atau yang sering disebut 
dengan profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba selama periode tertentu.  
4. Mengetahui tingkat stabilitas. Stabilitas menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil, yang diukur dengan 
mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-
hutangnya serta membayar beban bunga atas hutang-hutangnya tepat pada 
waktunya. 
2.1.3. Penilaian Kinerja Keuangan 
 Bagi Investor, informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan dapat 
digunakan untuk melihat apakah mereka akan mempertahankan investasi mereka 
di perusahaan tersebut atau mencari alternative lain. Apabila kinerja perusahaan 
baik maka nilai usaha akan tinggi. Dengan nilai usaha yang tinggi membuat para 
investor melirik perusahaan tersebut untuk menanamkan modalnya sehingga akan 
terjadi kenaikkan harga saham, atau dapat dikatakan bahwa harga saham 
merupakan fungsi dari nilai perusahaan.  
 Sedangkan bagi perusahaan, informasi kinerja keuangan perusahaan dapat 
dimanfaatkan untuk hal-hal sebagai berikut: 
1. Untuk mengukur prestasi yang dicapai oleh suatu organisasi dalam suatu 
periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan 
kegiatannya.  
2. Selain digunakan untuk melihat kinerja organisasi secara keseluruhan, 
maka pengukuran kinerja juga dapat digunakan untuk menilai kontribusi 
suatu bagian dalam pencapaian tujuan perusahaan secara keseluruhan.  
  
 
 
13 
3. Dapat digunakan sebagai dasar penentuan strategi perusahaan untuk masa 
yang akan datang.  
4. Memberi petunjuk dalam pembuatan keputusan dan kegiatan organisasi 
pada umumnya dan divisi atau bagian organisasi pada khususnya.  
5. Sebagai dasar penentuan kebijaksanaan penanaman modal agar dapat 
meningkatkan efisiensi dan produktivitas perusahaan. 
 
2.2 Rasio Keuangan  
2.2.1. Pengertian Rasio Keuangan 
 Menurut (Tampubolon,2013:39) analisis rasio keuangan merupakan alat 
utama dalam analisis keuangan, karena analisis dapat digunakan untuk menjawab 
berbagai pernyataan tentang keadaan keuangan korporasi. 
 Menurut (Harahap,2010:297) Rasio Keuangan adalah angka yang 
diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu pos laporan keuangan dengan pos 
lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan (berarti). 
 Menurut James C.van Horne yang dikutip dalam buku (Kasmir.2010:93) 
rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua angka akuntansi dan 
diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka yang lainnya. Rasio 
keuangan digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan dan kinerja perusahaa. 
Dari hasil rasio keuangan ini akan kelihatan kondisi perusahaan yang 
bersangkutan. 
2.2.2. Jenis-Jenis Rasio Keuangan 
 Umumnya rasio yang dikenal dan populer adalah: rasio likuiditas, 
solvabilitas, rentabilitas. 
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 Namun, sebenarnya banyak lagi rasio yang dapat dihitung. 
 Menurut (Sudana,2011:15) masih banyak rasio yang digunakan, namun 
ada 5 rasio yang umum dipakai oleh perusahaan yaitu: 
1. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan untuk 
menyelesaikan kewajiban jangka pendeknya. Beberapa rasio likuiditas ini 
adalah : 
a. Rasio lancar (current ratio) 
 
  
Rasio ini menunjukkan sejauh mana aktiva lancar menutupi 
kewajiban-kewajiban lanca. Semakin besar perbandingan aktiva lancar 
dengan hutang lancar, semakin tinggi kemampuan perusahaan 
menutupi kewajiban jangka pendeknya. Apabila rasio lancar ini 1:1 
atau 100% ini berarti bahwa aktiva lancar dapat menutupi semua 
hutang lancar. Rasio lancar aman jika berada diatas 1 atau diatas 
100%. 
b. Rasio Cepat (quick ratio) 
 
 
Rasio ini menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid 
mampu menutupi utang lancar. Semakin besar rasio ini maka semakin 
baik. Angka rasio ini tidak harus 100% atau 1:1. 
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c. Rasio Kas Atas Hutang Lancar 
 
 
Rasio ini menunjukkan porsi kas yang dapat menutupi hutang lancar. 
2. Rasio Profitabilitas 
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba 
melalui semua kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan 
penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. 
Rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
disebut juga Operating Ratio. 
Beberapa jenis rasio profitabilitas ini dapat dikemukakan sebagai berikut: 
a. Net Profit Margin (NPM) 
 
 
  
 Angka ini menunjukkan berapa besar persentase pendapatan bersih 
yang diperoleh dari setiap penjualan. Semakin besar rasio ini 
semakin baik karena dianggap kemampuan perusahaan dalam 
mendapatkan laba cukup tinggi. 
b. Return On Asset (ROA) 
 
  
Rasio ini menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume 
penjualan. Semakin besar rasio ini semakin baik. Hal ini berarti 
bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba. 
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c. Return On Equity (ROE) 
 
 
Rasio ini menunjukkan berapa persen diperoleh laba bersih bila 
diukur dari pemilik modal. Semakin besar semakin bagus. 
d. Gross Profit Margin 
 
 
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan 
laba kotor dengan penjualan yang dilakukan perusahaan. Rasio ini 
menggambarkan efisiensi yang dicapai oleh bagian produksi. 
e. Operating Profit Margin 
 
 
Rasio ini mengukur kemampuan untuk menghasilkan laba sebelum 
bunga dan pajak dengan penjualan yang dicapai perusahaan. Rasio 
ini menunjukkan efisiensi bagian produksi, personalia, serta 
pemasaran dalam menghasilkan laba. 
f. Basic Earning Power 
 
 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan memperoleh laba 
diukur dari jumlah laba sebelum dikurangi bunga dan pajak 
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dibandingkan dengan total aktiva. Semakin besar rasio ini semakin 
baik. 
3. Rasio Laverage 
Rasio ini menggambarkan hubungan antara hutang perusahaan terhadap 
modal maupun asset. Rasio ini dapat melihat seberapa jauh perusahaan 
dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan yang 
digambarkan oleh modal (equity). Perusahaan yang baik mestinya 
memiliki komposisi modal yang lebih besar dari hutang. 
Beberapa jenis rasio lavarage dapat dikemukakan sebagai berikut : 
a. Debt To Asset Ratio 
 
 
Rasio ini mengukur proporsi dana yang bersumber dari hutang 
untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar rasio 
menunjukkan semakin besar porsi penggunaan hutang dalam 
membiayai investasi pada aktiva, yang berarti pula risiko keuangan 
perusahaan meningkat dan sebaliknya. 
b. Long Term debt Ratio 
 
 
 
Rasio ini mengukur besar kecilnya penggunaan hutang jangka 
panjang dibandingkan dengan modal sendiri perusahaan. Semakin 
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besar rasio mencerminkan risiko keuangan perusahaan yang 
semakin tinggi, dan sebaliknya. 
c. Debt To Equity Ratio 
 
 
Merupakan perbandingan antara total hutang dengan total equitas 
dalam pendanaan perusahaan yang menunjukkan kemampuan 
modal sendiri perusahaan dengan memenuhi seluruh kewajibannya. 
4. Rasio Aktivitas 
Rasio ini menggambarkan aktivitas yang dilakukan perusahaan 
dalam menjalankan operasinya baik dalam kegiatan penjualan, pembelian, 
dan kegiatan lainnya. Rasio ini antara lain : 
a. Inventory Turn Over 
 
 
Rasio ini menunjukkan berapa cepat perputaran persediaan dalam 
siklus produksi normal. Semakin besar rasio ini semakin baik 
karena dianggap bahwa kegiatan penjualan berjalan cepat. 
b. Average Collection Period (ACP) 
 
 
Rasio ini mengukur berapa hari rata-rata dana terkait dalam 
persediaan. Semakin lama dana terkait dalam persediaan 
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menunjukkan semakin tidak efisien pengelolaan persediaan, dan 
sebaliknya. 
c. Fixed Aset Turn Over 
 
 
Rasio ini menunjukkan berapa kali nilai aktiva berputar bila diukur 
dari volume penjualan. Semakin tinggi rasio ini semakin baik. 
Artinya kemampuan aktiva tetap menciptakan penjualan tinggi. 
d. Total Aset Turn Over (TATO) 
 
 
Rasio ini menunjukkan perputaran total aktiva diukur dari volume 
penjualan dengan kata lain seberapa jauh kemampuan semua aktiva 
menciptakan penjualan. Semakin tinggi rasio ini semakin baik. 
e. Receivable TurnOver 
 
Receivalbe Turnover mengukur perputaran piutang dalam 
menghasilkan penjualan. Semakin tinggi perputaran piutang berarti 
semakin efektif dan efisien manajemen piutang yang dilakukan 
oleh perusahaan, dan sebaliknya. 
5. Rasio Pasar 
Rasio ini terkait dengan penilaian kinerja saham perusahaan yang 
telah diperdagangkan dipasar modal. Terdapat beberapa macam rasio yang 
berhubungan dengan penilaian saham perusahaan yang telah go public : 
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a. Price Earning Ratio (PER) 
 
 
Rasio ini mengukuru bagaimana investor menilai prospek 
pertumbuhan perusahaan dimasa yang akan datang, dan tercermin 
pada harga saham yang bersedia dibatar oleh investor untuk setiap 
rupiah laba yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 
menunjukkan bahwa investor mempunyai harapan yang baik 
tentang perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang. 
b. Deviden Yeild 
 
 
Rasio ini mengukur seberapa besar tingkat keuntungan berupa 
deviden yang mampu dihasilkan dari investai pada saham. 
Semakin tinggi berarti semakin besar deviden yang mampu 
dihasilkan dengan investasi tertentu pada saham. 
c. Deviden Payout Ratio (DPR) 
 
 
Rasio ini mengukur berapa besar bagian laba bersih setelah pajak 
yang dibayarkan pemegang saham. Semakin besar rasio ini berarti 
semakin sedikit bagian laba yang ditahan untuk mempelajari 
investasi yang dilakukan perusahaan. 
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 Dalam hal ini penulis menggunakan beberapa rasio keuangan khususnya 
Rasio Profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh 
keuntungan, dengan Rasio Aktivitas untuk menghubungkan antara keuntungan 
atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan atau 
asset yang digunakan untuk menghasilkan keuntungan tersebut. 
 
2.3 Analisis Du Pont System 
2.3.1. Pengertian Analisis Du Pont System 
 Pada tahun 1919 Du Pont Corporation mempelopori salah satu metode 
analisa kinerja perusahaan yang sampai dengan saat ini dikenal dengan nama Du 
Pont Analysis. “Analisa Du Pont System adalah analisa yang mencakup seluruh 
rasio aktivitas dan margin keuntungan atas penjualan untuk menunjukkan 
bagaimana rasio ini mempengaruhi profitabilitas”. 
Pengertian Du Pont System Menurut (Gitman dan Zutter,2012:85) 
analisis DuPont System merupakan sistem yang digunakan untuk membedah 
laporan keuangan perusahaan dan untuk menilai kondisi keuangan perusahaan 
tersebut.  
Menurut (Harahap & Sofyan Syafri,2010:333) Du Pont sudah dikenal 
sebagai pengusaha sukses. Didalam bisnisnya ia memiliki cara sendiri dalam 
menganalisis laporan keuangannya. Caranya sebenarnya hampir sama dengan 
analisis laporan keuangan biasa. Namun pendekatannya lebih integrative dan 
menggunakan komposisi laporan keuangan sebagai elemen analisisnya. 
 Menurut (Sudana,2011:24) “Du Pont Analysis memperlihatkan 
bagaimana hutang, perputaran aktiva, dan profit margin dikombinasikan untuk 
menentukan Return On Equity”. 
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 Menurut (Brigham & Houston,2010:153) Persamaan Dasar Du Pont 
(Basic Du Pont Equation) adalah rumus yang menujukkan bahwa tingkat 
pengembalian atas asset dapat diperoleh dari perkalian margin laba dengan 
perputaran total asset. 
2.3.2. Bagan Du Pont System 
Gambar 2.1 Bagan Du Pont System 
 
 
Sumber : I made sudana (2015) 
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2.3.3. Kegunaan Analisis Du Pont System 
 Menurut (Munawir,2010:91) ada beberapa kegunaan dari menganalisis 
laporan keuangan dengan metode Du Pont System yaitu : 
a. Sebagai salah satu kegunaannya yang bersifat prinsipil ialah sifatnya 
yang menyeluruh. Manajamen bisa mengetahui tingkat efisiensi 
penggunaan modal, efisiensi bagian produksi, dan efisiensi bagian 
penjualan. 
b. Dapat digunakan untuk mengukur profitabilitas masing-masing produk 
yang dihasilkan perusahaan sehingga dapat diketahui produk yang 
potensial. 
c. Apabila perusahaan mempunyai data industry sehingga diperoleh rasio 
industri, maka dengan analisis ini perusahaan dapat membandingkan 
efisiensi penggunaan modal pada perusahaan dengan perusahaan lain 
yang sejenis. 
d. Untuk mengukur efisiensi tindakan-tindakan suatu unit atau bagian. 
e. Dapat digunakan untuk keperluan control dan perencanaan, misalnya 
digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan. 
2.3.4. Keunggulan dan Kelemahan Du Pont System 
 Keunggulan analisis Du Pont System menurut (Munawir,2010:91-92) 
yaitu : 
a. Salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya lebih menyeluruh. 
b. Dapat melalukan perbandingan efisiensi penggunaan modal kerja 
perusahaan satu dengan perusahaan sejenis.  
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c. Digunakan sebagai ukuran profitabilitas dari masing-masing produk yang 
dihasilkan.  
d. Digunakan sebagai ukuran efisiensi tindakan yang dilakukan oleh divisi.  
Kemudian Kelemahan dari Du Pont System adalah: 
a. ROI perusahaan satu dengan perusahaan yang sejenis sulit 
dibandingkan.  
b. Adanya fluktuasi nilai daya belinya.  
c. Menggunakan ROI saja tidak dapat mengadakan perbandingan dua 
masalah.  
 
2.3.5. Pendekatan Du Pont System 
 Sistem Du Pont sering digunakan untuk pengendalian divisi, prosesnya 
disebut dengan pengendalian terhadap tingkat pengembalian investasi (ROI). Jika 
ROI untuk divisi tertentu berada di bawah angka yang ditargetkan, melalui system 
Du Pont dapat ditelusuri sebab-sebab terjadinya penurunan ROI. 
 Tahap-tahap dalam melakukan analisis Du Pont adalah sebagai berikut: 
1. Menghitung rasio aktifitas yaitu Total Assets Turn Over (TATO) 
Total Assets Turn Over (TATO) atau perputaran aktiva digunakan untuk 
mengukur efisiensi penggunaan aktiva untuk menghasilkan penjualan. 
Rumus yang digunakan dalam menghitung perputaran aktiva adalah 
sebagai berikut: 
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2. Menghitung Profit Margin 
Profit Margin digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan. Operating profit margin mengukur persentase 
dari profit yang diperoleh perusahaan dari tiap penjualan sebelum 
dikurangi dengan biaya bunga dan pajak. Pada umumnya semakin tinggi 
rasio ini maka semakin baik. Rumus yang digunakan dalam menghitung 
Net Profit Margin adalah sebagai berikut : 
  
 
3. Menghitung Return On Investmen (ROI) / Return On Assets (ROA) 
Rumus yang digunakan dalam menghitung perputaran aktiva adalah 
sebagai berikut : 
 
  
 Diharapkan melalui Du Pont System, perusahaan pusat dapat menilai 
kinerja keuangan divisi / departemen / pusat investasi berdasarkan ROI/ROA yang 
dicapai. 
 
2.4 Benchmarking  
2.4.1. Pengertian Benchmarking 
Selama perang Dunia II, Benchmarking sudah merupakan praktek bisnis 
yang umum bila perusahaan “membandingkan diri” dengan perusahaan-
perusahaan lain menentukan standar gaji, beban kerja, keamanan, dan faktor-
faktor bisnis lainnya.  
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Terdapat berbagai definisi mengenai benchmarking (patok duga) oleh 
beberapa ahli, diantaranya sebagai berikut: 
Menurut (Brigham & Houston,2010 :156) Bencmarking disebut sebagai 
“penentuan tolok ukur/patokan” dimana analisis rasio akan melibatkan 
perbandingan rasio sebuah perusahaan akan dibandingkan dengan rasio-rasio dari 
perusahaan-perusahaan yang lain dalam industri yang sama, yaitu angka-angka 
rata-rata industri. Proses penentuan bencmarking ini membuat suatu perusahaan 
dapat secara lebih mudah melihat dengan jelas di mana posisi perusahaan secara 
relative terhadap para kompetitornya. 
Menurut (Prim Masrokan Mutohar, 2013: 280) mendefinisikan 
benchmarking merupakan kegiatan untuk menetapkan standar, baik proses 
maupun hasil yang akan dicapai dalam suatu periode tertentu. Untuk kepentingan 
praktis, standar tersebut direleksikan dari realitas yang ada. 
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan patok duga 
(benchmarking) adalah untuk menemukan kunci atau rahasia sukses dari sebuah 
lembaga dan perusahaan lain, lalu di seleseksi, dan diperbaiki untuk diterapkan 
pada lembaga pendidikan yang melaksanakan patok duga (benchmarking) 
tersebut. 
2.4.2. Tujuan dan Manfaat Benchmarking 
Menurut Ross, (Sulisworo, 2009: 239-240) secara umum Tujuan dan 
manfaat dari Benchmarking adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk menilai dan meninjau ulang ekonomis, efisiensi, efektivitas serta 
kelemahan dan kekurangan yang terdapat dalam fungsi tersebut terkait 
dengan kondisi yang terjadi. 
2. Untuk mengambil tindakan yang bersifat preventif, artinya untuk menilai 
apakah ada situasi dalam perusahaan yang potensial dapat menjadi 
masalah di masa depan meskipun pengamatan sepintas mungkin 
menunjukkan bahwa situasi demikian tidak dihadapi perusahaan. 
3. Untuk membandingkan hasil kerja perusahaan secara keseluruhan atau 
berbagai komponen dengan standar yang mencakup berbagai bidang 
kegiatan dan berbagai sasaran perusahaan yang ditetapkan sebelumnya. 
4. Untuk menjadi yang terbaik dalam melakukan aktifitas dan proses. 
Benchmarking seharusnya melibatkan perbandingan dengan para 
pesaingnya atau industri lainnya. 
5. Untuk meningkatkan kinerja organisasi agar mampu bersaing dengan 
organisasi lain dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. 
Manfaat yang diperoleh dari Benchmarking dapat dikelompokkan menjadi: 
1. Perubahan Budaya 
Memungkinkan perusahaan untuk menetapkan target kinerja baru yang 
realistis berperan meyakinkan setiap orang dalam organisasi akan 
kredibilitas target. 
2. Perbaikan Kinerja 
Membantu perusahaan mengetahui adanya gap-gap tertentu dalam kinerja 
dan untuk memilih proses yang akan diperbaiki. 
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3. Peningkatan Kemampuan Sumber Daya Manusia 
a. Memberikan dasar bagi pelatihan. 
b. Karyawan menyadari adanya gap antara yang mereka kerjakan dengan 
apa yang dikerjakan karyawan lain di perusahaan lain. 
c. Keterlibatan karyawan dalam memecahkan permasalahan sehingga 
karyawan mengalami peningkatan kemampuan dan keterampilan. 
Tabel 2.1 Perbandingan Perusahaan Dengan dan Tanpa Benchmarking 
Kriteria Tanpa Benchmarking Dengan Benchmarking 
Memenuhi Persyaratan 
Pelanggan 
Berdasarkan historis, 
persepsi, tingkat 
kecocokan rendah (low 
fit) 
Realita pasar, penilaian 
objektif, performa yang 
tinggi 
Menetapakan sasaran 
dan tujuan yang efektif 
Kekurangan fokus 
eksternal, reaktif, industri 
yang tertinggal 
Dapat dipercaya dan 
tidak dapat 
diargumentasi, proaktif, 
industri yang memimpin 
Mengembangkan tolak 
ukur produktivitas 
yang benar 
Mengejar proyek yang 
disenangi, kekuatan dan 
kelemahan tidak 
dipahami, rute resistensi 
yang paling kecil 
Memecahkan masalah 
yang nyata, memahami 
keluaran, berdasarkan 
praktik industri yang 
terbaik 
Menjadi Kompetitf Fokus secara internal, 
perubahan secara 
evolusioner, komitmen 
yang rendah 
Pemahaman yang 
nyata/kongkrit dari 
kompetisi, ide baru dari 
praktik dan teknologi, 
komitmen yang tinggi 
 
Praktik-Praktik 
Pendidikan yang 
terbaik 
Tidak ditemukan, sedikit 
solusi, rata-rata kemajuan 
PT, aktivitas pengerjaan 
yang dadakan 
Pencarian yang proaktif 
untuk perubahan, 
banyak pilihan, 
terobosan praktik usaha, 
performa terbaik. 
Sumber: Rachman, 2013:4 
 
2.4.3. Jenis-Jenis Benchmarking 
Dalam pelaksanaanya /prakteknya, menurut Hiam dan Shcewe (Rachman, 
2013:5) dikenal empat jenis dasar dari Benchmarking yaitu: 
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1. Benchmarking Internal, pendekatan dilakukan dengan membandingkan 
operasi suatu bagian dengan bagian internal lainnya dalam suatu 
organisasi, misalnya dibandingkan kinerja setiap divisi di perusahaan, 
dilakukan antara departemen/divisi dalam suatu perusahaan dalam satu 
group perusahaan. 
2. Benchmarking Kompetitif, pendekatan dilakukan dengan mengadakan 
perbandingan dengan berbagai pesaing, misalnya membandingkan 
karakteristik produk dengan produk yang sama yang dihasilkan pesaing 
dalam pasar yang sama. 
3. Benchmarking fungsional, pendekatan dengan diadakan perbandingan 
fungsi atau proses dari perusahaan lain yang berada di berbagai industri, 
atau dengan kata lain dilakukan perbandingan dengan perusahaana/industri 
yang lebih luas atau pemimpin industri untuk fungsi-fungsi yang sama. 
4. Benchmarking Generik, pendekatan dengan diadakan perbandingan pada 
proses bisnis fundamental yang cendrung sama di setiap industri, atau 
dengan kata lain perbandingan fungsi-fungsi usaha atau proses yang sama 
mengabaikan jenis industri. 
Sedangkan cara yang biasa digunkan  dalam melakukan benchmarking ada 
empat cara, yaitu: 
1. Riset in-house 
Dilaksanakan dengan melakukan penilaian terhadap informasi dalam 
perusahaan sendiri manapun informasi yang ada. 
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2. Riset Pihak Ketiga 
Ditempuh dengan jalan menggunakan jasa pihak ketiga dalam pencarian 
data dan informasi yang sulit didapat. 
3. Pertukaran langsung 
Pertukaran informasi secara langsung melalui kuisioner, survey melalui 
telepon dan sebagainya dengan perusahaan yang dijadikan mitra dalam 
benchmarking. 
4. Kunjungan langsung 
Dilaksanakan dengan melakukan kunjungan ke lokasi mitra benchmarking 
untuk saling tukar informasi. 
 
2.4.4. Proses Benchmarking 
 Menurut (Darmawan Wibisono, 2012: 121) Proses benchmarking 
biasanya terdiri dari beberapa langkah yaitu: 
1. Menentukan apa yang akan di-benchmark 
Hampir segala hal dapat di-benchmark seperti suatu proses lama yang 
memerlukan perbaikan, suatu permasalahan yang memerlukan solusi, 
suatu perancangan proses baru atau suatu proses dengan upaya perbaikinya 
selama ini belum berhasil. 
2. Menentukann apa yang akan di ukur 
Ukuran atau standar yang dipilih untuk dilakukan benchmark-nya harus 
yang paling kritis dan besar kontribusinya terhadap perbaikan dan 
peningkatan mutu. Contoh ukuran adalah durasi waktu penyelesaian, 
waktu penyelesaian untuk setiap elemen kerja, waktu untuk setiap titik 
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pengambilan keputusan, variasi waktu, jumlah aliran balik atau 
pengulangan, dan kemungkinan terjadinya kesalahan pada setiap elemen. 
Kemudian menentukan ukuran atau standar yang paling kritis yang secara 
signifikan meningkatkan mutu proses dan hasil. Juga memilih informasi 
apa yang diperlukan dalam proses dan hasil. Juga memilih informasi apa 
yang diperlukan dalam proses benchmarking dari organsasi lain yang 
menjadi tujuan benchmarking. 
3. Menentukan kepada siapa akan dilakukan benchmark 
Pertimbangan yang perlu adalah tentunya memilih organisasi lain tersebut 
yang memang dipandang mempunyai reputasi baik bahkan terbaik dalam 
hal kategori ini. 
4. Pengumpulan data/kunjungan 
Mengumpulkan data tentang ukuran dan standar yang telah dipilih 
terhadap organisasi yang akan di-benchmarking, informasi ini dapat 
dimulai dengan telah dipublikasikan: misalkan hasil studi, survey pasar, 
survey pelanggan, jurnal, majalah dan lain-lain. Dapat juga merancang dan 
mengirimkan kusioner kepada lembaga yang akan di-benchmark, baik itu 
merupakan satu-satunya cara mendapatkan data dan informasi atau sebagai 
pendahuluan sebelum nantinya dilakukan kunjungan langsung. Pada saat 
kunjungan langsung (site visit), proses yang diamati adalah yang telah 
diidentifikasikan dan dikumpulkan sebelumnya. Tentu akan lebih baik jika 
ada beberapa objek atau proses yang dikunjungi sehingga informasi yang 
didapat akan lengkap. Asumsi yang perlu diketahui adalah bahwa 
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organisasi atau lembaga yang dikunjungi mempunyai keinginan yang sama 
untuk mendapatkan informasi yang sejenis dari lembaga yang 
mengunjunginya yaitu adanya keinginan timbal balik untuk saling mem-
benchmark. Para pelaku benchmarking telah dapat menyimpulkan bahwa 
kunjungan langsung kepada organisasi dengan praktik terbaik dapat 
menghasilkan pandangan dan pemahaman dengan praktik terbaik dapat 
menghasilkan pandangan dan pemahaman yang jauh lebih baik dalam 
membandingkan dengan cara pengumpulan data yang manapun. 
Kunjungan ini memungkinkan kita untuk secara langsung berhubungan 
dengan “pemilik proses” yaitu orang yang benar-benar menjalankan atau 
mengelola proses tersebut. 
5. Analisis data 
Membandingkan data yang diperoleh dari proses yang di-benchmark 
dengan data proses yang dimiliki (internal) untuk menentukan adanya 
kesenjangan (gap) di antara mereka. Tentu juga perlu membandingkan 
situasi kualitatif misalnya tentang system, prosedut, organisasi, dan sikap. 
Identifikasi mengapa terjadi kesenjangan (perbedaan) dan apa saja yang 
dapat dipelajari dari situasi ini. Satu hal yang sangat penting adalah 
menghindari sikap penolakan, jika memang ada perbedaan yang nyata 
maka kenyataan itu harus dapat diterima dan kemudian disadari bahwa 
harus ada hal-hal yang diperbaiki. 
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6. Merumuskan tujuan dan rencana tindakan 
Menentukan target perbaikan terhadap proses. Target-target ini harus dapat 
dicapai dan realistis dalam pengertian waktu, sumber daya, dan 
kemampuan yang ada saat ini, juga sebaiknya terukur, spesifik, dan 
didukung oleh manajemen dan orang-orang yang bekerja dalam proses 
tersebut. Kesenjangan standar mungkin saja tidak dapat dihilangkan 
karena target organisasi terus saja berkembang dan memperbaiki diri, yang 
lebih penting dari semata-mata mengejar kesenjangan adalah menjadikan 
benchmarking sebagai suatu kebiasaan, yang akan mendorong untuk terus 
memperbaiki diri. 
Gambar 2.2 Proses Benchmarking 
 
Sumber: Dermawan Wibisono (2012) 
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2.5 Kinerja Keuangan Berdasarkan Perspektif Islam  
 Pengertian kinerja atau prestasi kerja ialah kesuksesan seseorang di dalam 
melaksanakan pekerjaan. Sejauh mana keberhasilan seseorang atau organisasi 
dalam menyelesaikan pekerjaannya disebut “level of performance”. Biasanya 
orang yang level of performance tinggi disebut orang yang produktif, dan 
sebaliknya orang yang levelnya tidak mencapai standar dikatakan sebagai tidak 
produktif atau ber performance rendah. 
 Berdasarkan firman Allah SWT di dalam Al-Qur’an surah Al-Jumu’ah 
ayat 10: 
 ُكَّلَعَل اًريِثَك َ َّاللَّ اوُرُكْذاَو ِ َّاللَّ ِلْضَف ْنِم اوُغَتْباَو ِضْرَْلْا ِيف اوُرِشَتْناَف ُةَلَ َّصلا ِتَيِضُق اَِذإَف َنو ُ ِل ْْ ُت ْم  
 Artinya : Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka 
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung. 
 Maksud dari ayat tersebut adalah Apabila kita melakukan ibadah, maka kita 
boleh pergi kemana saja untuk berbagai kepentingan seperti bekerja bersilaturahmi dan 
kepeluan lainnya. Dengan melakukan itu maka kita berharap akan mendapatkan karunia 
dari Allah SWT dan jangan lupa berzikirlah kepada-Nya banyak-banyak, dalam hati 
maupun denga ucapan. Mudah-mudahan kita memperoleh keberuntungan dunia dan 
akhirat. 
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2.6 Penelitian Terdahulu 
Tabel 2.2 Penelitian Terdahulu 
No Penulis Judul Penelitian Publikasi Variabel 
Penelitian 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
1 Sri 
Dwiningsih, 
SE., MM 
ANALISIS DU PONT 
SYSTEM UNTUK 
MENILAI KINERJA 
KEUANGAN 
PERUSAHAAN (Studi 
Pada Perusahaan 
Property&Real Estate LQ45 
Yang Terdaftar Di Bursa 
Efek Indonesia Periode 
Tahun 2013-2015) 
INOBIS: 
Jurnal 
Inovasi dan 
Manajemen 
Indonesia 
Volume 1, 
Nomor 2, 
Maret 2018 
1. ROI (Return 
On Investment) 
2. NPM (Net 
Profit Margin) 
3. TATO(Total 
Assets 
Turnover) 
4. EM (Equity 
Multiplier) 
5. ROE(Return 
On Equity) 
Du Pont 
System 
Lippo Karawaci Tbk memiliki hasil 
ROE terendah yaitu sebesar 11,41% & 
PP (Persero) memiliki hasil ROE 
tertinggi yaitu sebesar 34,09% PP 
(Persero) Tbk menjadi perusahaan 
dengan kinerja keuangan perusahaan 
yang paling baik jika dibandingkan 
dengan perusahaan property&real estate 
lain periode tahun 2013-2015. 
2 Achmad 
Zakki 
Falani  
ANALISIS LAPORAN 
KEUANGAN 
PERUSAHAAN SEBAGAI 
DASAR PENGAMBILAN 
KEPUTUSAN INVESTASI 
SAHAM BERBASIS DU 
PONT SYSTEM & FUZZY 
LOGIC 
Jurnal Link 
Vol. 18/No.1/ 
Maret 2013 
ROE, Fuzzy 
Logic, 
Investasi 
Du Pont 
System, 
Fuzzy 
Logic 
1. Dari 10 sampel yang di teliti, 5 
perusahaan yang dapat di kategorikan 
memiliki tingkat ROE yang sehat antara 
lain, AALI, ANTM,SMGR, ASII, BNII 
2. 4 perusahaan di kategorikan memiliki 
tingkat ROE yang cukup sehat antara 
lain, LPKR, MEDC, BNII,GGRM 
3. 1 perusahaan di kategorikan memiliki 
tingkat ROE yang kurang sehat adalah 
INDF 
3
5
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No Penulis Judul Penelitian Publikasi Variabel 
Penelitian 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
3 Novia Ayu 
Putri 
DESAIN STRATEGI 
PEMASARAN ONLINE 
PADA FULLUS FASHION 
MELALUI EVALUASI 
BENCHMARKING 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PERFORMA
:Jurnal 
Manajemen 
dan Start-Up 
Bisnis 
Volume1, 
Nomor 1, 
April 2016 
1. Marketing 
Strategy 
2. Online 
Business 
3. E-Marketing 
Mix 
4. 
Benchmarking 
Evaluation 
Benchma
-rking 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
FULLUS Fashion mendapatkan rumusan 
strategi pemasaran baru dalam penjualan 
online melalui evaluasi benchmarking. 
Strategi produk yang baru adalah 
FULLUS Fashion akan menambahkan 
varian produk seperti dress, tank top dan 
crop top. Promosi dilakukan dengan 
membuat web site agar dapat 
mengirimkan newsletter sehingga dapat 
memberikan informasi terbaru kepada 
konsumen dan memberikan promosi 
berupa e-coupon. Promosi juga akan 
dilakukan melalui online advertising, 
mengadakan giveaway dan melakukan 
endorsement. 
 
3
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No Penulis Judul Penelitian Publikasi Variabel 
Penelitian 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
4 Nurahma.H, 
Arlin 
Ferliana  M. 
Trenggana 
ANALISIS KINERJA 
KEUANGAN 
PERUSAHAAN DENGAN 
MENGGUNAKAN 
METODE DU PONT 
SYSTEM UNTUK SUB 
SEKTOR 
PERTAMBANGAN 
BATUBARA YANG 
LISTING DI BURSA EFEK 
INDONESIA PERIODE 
2008-2014 
e-Proceeding 
of  
Management 
Vol. 3, No.1 
April 2016| 
page 684 
NPM, TATO, 
EM, ROA, 
ROE 
Du Pont 
System 
Kinerja keuangan perusahaan sub sector 
pertambangan batubara yang menjadi 
sampel umumnya mengalami fluktuasi 
nilai ROE, PT Indo Tambang Raya 
Megah Tbk (ITMG) merupakan 
perusahaan pertambangan batubara di 
Bursa Efek Indonesia yang memiliki 
rata-rata kinerja keuangan terbaik dan 
lebih efisien selama periode 2008-2014 
5 Puspita 
Cahyani, 
Widya 
Susanti, dan 
Siti 
Rosyafah 
ANALISIS PENERAPAN 
DU PONT SYSTEM 
TERHADAP 
LAPORAN KEUANGAN 
SEBAGAI SALAH SATU 
ALAT UNTUK 
MENGUKUR KINERJA 
KEUANGAN 
PERUSAHAAN(Studi pada 
PT. Kimia Farma Periode 
2009-2013) 
Jurnal 
Ekonomi 
Akuntansi 
Equity 
ISSN : 2460-
7762. 2014 
NPM, TATO, 
ROI 
Du Pont 
System 
1.Kinerja perusahaan pada PT. Kimia 
Farma (Persero), Tbk dari tingkat 
profitabilitasnya selama lima tahun 
mengalami peningkatan meskipun di 
tahun 2013 terjadi penurunan dan kinerja 
perusahaan cukup baik karena dalam 
lima periode tersebut perusahaan tidak 
pernah mengalami kerugian. 
2. Kinerja perusahaan pada PT. Kimia 
Farma (Persero), Tbk dari tingkat du 
pont system selama lima tahun 
mengalami peningkatan yang cukup baik 
meskipun di tahun 2013 terjadi 
penurunan.  
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No Penulis Judul Penelitian Publikasi Variabel 
Penelitian 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
6 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Ryandra 
Prina A,   
Sri Mangesti 
Rahayu, dan  
Topowijono 
ANALISIS KINERJA 
KEUANGAN 
PERUSAHAAN DENGAN 
MENGGUNAKAN 
METODE DU PONT 
SYSTEM  
(Studi pada UD. Az Zahra 
Food Periode Tahun 2011-
2013) 
 
Jurnal 
Administrasi 
Bisnis 
(JAB)|Vol. 
16 No. 1 
November 
2014 
ROI, ROE, 
NPM, TATO 
Du Pont 
System 
1. Berdasarkan hasil analisis Du Pont 
System menunjukkan bahwa selama 
tahun 2011-2013, kinerja keuangan UD. 
Az Zahra Food sudah dapat dikatakan 
kurang baik. 
2. Hasil perhitungan analisis Du Pont 
System menunjukkan bahwa Return On 
Investment selama tahun 2011-2013 
terus mengalami kenaikan tetapi 
persentasenya masih sangat rendah 
sehingga belum dapat dikatakan baik. 
7 Ni Made 
Diah Putri 
Saraswati, 
Topowijono
, dan   
Fransisca 
Yaningwati 
ANALISIS DU PONT 
SYSTEM SEBAGAI 
SALAH SATU ALAT 
MENGUKUR KINERJA 
KEUANGAN 
PERUSAHAAN  
(Studi pada Perusahaan 
Rokok yang Listing di Bursa 
Efek Indonesia Tahun 2011-
2013) 
Jurnal 
Administrasi 
Bisnis 
(JAB)|Vol. 
23 No. 1 Juni 
2015 
ROI, ROE, 
NPM, TATO 
Du Pont 
System  
Kinerja keuangan PT. Bentoel 
Internasional Investama Tbk memiliki 
perkembangan kurang baik, hal ini 
ditunjukkan dengan metode Time Series 
Analysis bahwa ROI cenderung menurun 
selama tiga tahun yaitu sebesar 4,83%, -
4,66%, dan -11,29%. Melalui metode 
Cross Sectional, perusahaan terletak di 
bawah rata-rata industri rokok. Kinerja 
keuangan PT. HM Sampoerna Tbk 
memiliki perkembangan yang baik, 
ditunjukkan dengan metode Time Series 
Analysis bahwa ROI cenderung 
meningkat selama tiga tahun yaitu 
41,62%, 37,89%, dan 39,48%. Jika 
3
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No Penulis Judul Penelitian Publikasi Variabel 
Penelitian 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
menggunakan metode Cross Sectional, 
Sampoerna berada di atas standar rata-
rata industri rokok. Kinerja PT. Gudang 
Garam Tbk memiliki perkembangan 
cukup baik yang ditunjukkan dengan 
metode Time Series Analysis bahwa ROI 
selama tiga tahun dalam kondisi stabil 
yaitu 12,68%, 9,8%, dan 8,63%. 
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Liliek Nur 
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PERUSAHAAN  
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PERUSAHAAN 
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BEI TAHUN 2010 - 2014) 
 
Jurnal 
Akuntansi, 
Prodi. 
Akuntansi – 
FEB, 
UNIPMA, 
Vol. 1, No. 1, 
Oktober 2017 
 
NPM, TATO, 
EM, ROA, 
ROE 
 
Du Pont 
System 
 
1. Dari 5 perusahaan yang telah 
dilakukan peneliti, perusahaan PT. 
Ciputra Development Tbk dalam 
mengha-silkan laba yang sangat baik, hal 
ini dikarenakan setiap tahunnya 
mengalami peningkatan dari tahun 2010 
sampai 2014. 
9 David 
Lianto 
PENILAIAN KINERJA 
KEUANGAN 
PERUSAHAAN 
MENGGUNAKAN 
ANALISIS DU PONT 
(Studi Pada Perusahaan PT. 
Jurnal 
JIBEKA, 
Volume 7, 
No. 2, 
Agustus 2013 
:25 - 31 
ROI, ROE, 
NPM, TATO 
Du Pont 
System 
Berdasarkan rata-rata Return On 
Invesment (ROI), rata-rata Profit Margin 
(PM), dan rata-rata Total Assets Turn 
Over (TATO), selama tahun 2008-2010 
menunjukkan bahwa PT. Hanjaya 
Mandala Sampoerna, memiliki kinerja 
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No Penulis Judul Penelitian Publikasi Variabel 
Penelitian 
Alat 
Analisis 
Hasil Penelitian 
Hanjaya Mandala 
Sampoerna & PT. Gudang 
Garam Periode 2008-2010) 
 
keuangan yang lebih baik dibandingkan 
PT. Gudang Garam. 
10 Reni Nur 
Arista, 
Widya 
Susanti, dan 
Juliani 
Pudjowati 
ANALISIS DU PONT 
SYSTEM SEBAGAI 
DASAR UNTUK 
MENGUKUR KINERJA 
KEUANGAN 
PERUSAHAAN PADA PT. 
ARWANA CITRAMULIA 
Tbk. Periode 2009-2013 
Jurnal 
Ekonomi 
Akuntansi 
Equity 
ISSN : 2460-
7762. 2014 
Curretn Ratio, 
Quick Ratio, 
TATO, NPM, 
ROI 
Du Pont 
System 
Berdasarkan hasil analisis rasio 
likuiditas, aktivitas, profitabilitas, dan du 
pont system. Pada PT. Arwana 
Citramulia Tbk mengalami kondisi yang 
kurang pada tahun 2009 - 2013, hanya 
Quick ratio tahun 2013 yang berada 
diatas standard yang ditentukan. Hal ini 
menunjukkan kinerja keuangan 
perusahaan kurang baik. Karena hutang 
yang ditanggung oleh perusahaan terlalu 
besar. 
4
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2.7 Kerangka Pemikiran  
Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan landasan teori maka 
penulis dapat menyusun kerangka pemikiran yang tersaji dalam gambar 2.3: 
Gambar 2.3: Kerangka Pemikiran 
 
 
 
 
  
Perusahaan Sektor 
Otomotif 
Laporan Keuangan 
Laporan Neraca Laporan Laba Rugi 
Analisis Rasio: 
 Likuiditas 
 Profitabilitas 
 Aktivitas 
 Laverage 
 Pasar 
 
 Analisis Du Pont dan 
Benchmarking 
Hasil 
  
 
 
42 
2.8 Definisi Operasional Variabel 
Tabel 2.3 Definisi Operasional Variabel   
Variabel Definisi Indikator Skala 
Net Profit 
Margin (NPM) 
Ukuran keuntungan dengan 
membandingkan antara laba 
setelah bunga dan pajak 
dibandingkan dengan 
penjualan 
          
         
 
(Brigham&Houston,2010) 
Rasio 
Total Assets 
Turnover 
(TATO) 
Rasio yang digunakan untuk 
mengukur perputaran semua 
aktiva yang dimiliki 
perusahaan dan mengukur 
berapa jumlah penjualan 
yang diperoleh dari tiap 
rupiah aktiva 
         
            
 
(Brigham&Houston,2010) 
 
 
Rasio  
Return On 
Investment 
(ROI) / Return 
On Assets 
Rasio yang menunjukkan 
hasil (return) atas jumlah 
aktiva yang digunakan 
dalam perusahaan  
          
            
 
 
ROI/ROA Du Pont= 
 NPM X TATO 
(Brigham&Houston,2010) 
Rasio 
Equity 
Multiplier (EM) 
Rasio yang menunjukkan 
kemampuan perusahaan 
dalam mendayagunakan 
ekuitas pemegang saham 
            
                  
 
(Brigham&Houston,2010) 
Rasio 
Return On 
Equity (ROE) 
Du Pont 
Du Pont yang diperluas, 
memperlihatkan bagaimana 
utang, perputaran aktiva dan 
Profit Margin 
dikombinasikan suntuk 
menentukan return on equity 
(ROE) 
ROE Du Pont 
=ROI/ROA x EM 
Atau 
=NPM x ROI/ROA x EM 
(Brigham&Houston,2010) 
 
Du Pont  
Benchmarking 
 
proses pembelajaran untuk 
menemukan cara yang 
lebih baik dalam 
melakukan sesuatu. Hal 
tersebut merupakan proses 
manajmen yang 
memerlukan update 
konstan dimana kinerja 
perusahaan akan 
dibandingkan dengan 
perusahaan terbaik 
 
 Apa yang akan di 
Benchmark 
 Apa yang akan diukur 
 Kepada Siapa akan 
dilakukan  
 Pengumpulan data 
 Analisa data 
 Merumuskan tujuan 
( Dermawan 
Wibisono,2012) 
 
ROE 
Du 
Pont 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
 
3.1 Lokasi Penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di PT. Astra Internasional Tbk, akan tetapi tidak 
secara langsung ke perusahaan, pengambilan data dilakukan dengan menggunakan 
prospectus annual report dipojok BEI Universitas Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
 
3.2 Jenis Penelitian 
 Penelitian yang dilakukan ini adalah tergolong jenis penelitian Desktriptif 
Kualitatif. Menurut (Soewadji, 2012:32) penelitian deskriptif adalah penelitian 
untuk melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau karakteristik populasi tertentu 
baik berupa keadaan, permasalahan, sikap, pendapat, kondisi atau prosedur secara 
cermat yang tidak untuk mencari maupun menjelaskan hubungan untuk menguji 
hipotesis. Menurut (Sugiyono, 2014:12) penelitian kualitatif adalah metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk 
meniliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) 
dimana peniliti adalah sebagai instrument kunci, pengambilan sampel sumber data 
dilakukan secara purposive dan snowbaal, teknik pengumpulan dengan 
trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 
penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi. 
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3.3 Sumber Data 
1. Data Primer 
 Menurut (Sugiyono: 2016: 225) Data primer merupakan sumber data yang 
langsung memberikan data kepada pengumpul data Sumber data primer 
didapatkan melalui kegiatan wawancara dengan subjek penelitian dan dengan 
observasi atau pengamatan langsung di lapangan. Pengumpulan data ini biasanya 
dilakukan dengan membagikan kuisioner kepada objek penelitian dan diisi secara 
langsung oleh responden. 
2. Data Sekunder 
Sugiyono (2016: 225) mengatakan bahwa data sekunder merupakan 
sumber data yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul data, 
misalnya melalui orang lain atau lewat dokumen. Sumber data sekunder 
digunakan untuk mendukung informasi yang didapatkan dari sumber data primer 
yaitu dari bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, laporan-laporan 
kegiatan yang diadakan oleh erpustakaan Asmaina dan lain sebagainya. 
 Data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu 
data yang dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia. 
Adapun data yang dibutuhkan yaitu berupa laporan keuangan: 
a. Neraca per 31 Desember 2014-2018. 
b. Laporan Laba Rugi untuk tahun berakhir 2014-2018. 
c. ICMD atau Laporan Singkat Performa Perusahaan Tercatat di Bursa Efek 
Indonesia 2014-2018. 
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3.4 Metode Pengumpulan Data 
 Menurut (Sugiyono, 2016: 224) Teknik pengumpulan data merupakan 
langkah yang paling strategis dalam sebuah penelitian, sebab tujuan utama dari 
penelitian adalah mendapatkan data yang akurat, sehingga tanpa mengetahui 
teknik pengumpulan data peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi 
standar yang ditetapkan.  
3.4.1. Dokumentasi 
Menurut (Widodo,2017:72) Dokumentasi adalah kegiatan pengumpulan 
data yang dilakukan melalui penelusuran dokumen. Teknik ini dilakukan dengan 
memanfaatkan dokumen-dokumen tertulis, gambar, foto atau benda-benda lainnya 
yang berkaitan dengan aspek-aspek yang diteliti. 
3.4.2. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah kegiatan mempelajari, mendalami, dan mengutip 
teori-teori atau konsep-konsep dari sejumlah literatur baik buku, jurnal, majalah, 
koran atau karya tulis lainnya yang relevan dengan topik, fokus atau variabel 
penelitian. 
 
3.5 Populasi Dan Sampel 
3.5.1 Populasi 
Menurut (Sugiyono, 2013:119) Populasi adalah wilayah generalisasi yang 
terdiri atas: obyek/ subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya. 
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan Subsektor Otomotif dan 
Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2014 sampai dengan 
tahun 2018 yang berjumlah 13 perusahaan. 
3.5.2 Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2013:120). 
Dalam penelitian ini, peneliti menetapkan PT. Astra Internasional Tbk 
menjadi sampel dalam penelitian ini. 
 
3.6 Teknik Analisa Data 
 Penelitian ini menggunakan teknik analisis data Statistik Deskriptif, 
menurut (Sugiono, 2014: 206) Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan 
untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan 
yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Termasuk dalam statistic deskrptif 
antara lain adalah penyajian data melalui tabel, perhitungan modus, median, mean 
(pengukuran tendensi sentral). Langkah-langkah yang dilakukan peneliti dalam 
menganalisa data, yaitu:  
3.6.1 Analisis Rasio 
 Melakukan analisis rasio dengan menghitung setiap rasio keuangan yang 
terdiri dari Rasio Likuiditas,  Rasio Manajemen Aset, Rasio Perputaran Aset 
Tetap, Rasio Perputaran Total Aset, Rasio Manajemen Utang, Rasio Profitabilitas, 
dan Rasio Pasar. 
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1. Rasio Likuiditas (Liquidity Ratio) 
 Menurut (Sudana, 2015:24) Rasio likuiditas mengukur 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan jangka 
pendek. Besar kecilnya liquidity ratio dapat diukur dengan cara: 
a. Rasio Lancar (current ratio) 
 Menurut (Brigham & Huoston,2010:134) Rasio lancar adalah 
rasio yang dihitung dengan membagi aset lancar dengan kewajiban 
lancar, seperti dinyatakan berikut ini: 
Rasio Lancar = 
           
                
 
Jika suatu perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan 
mulai lambat membayar tagihan (utang usaha), pinjaman bank, dan 
kewajiban lainnya yang akan meningkatkan kewajiban lancar. Jika 
kewajiban lancar naik lebih cepat dari pada aset lancar, rasio lancar 
akan turun, dan ini merupakan pertanda adanya masalah. 
b. Rasio Cepat (Quick Ratio) 
 Rasio cepat adalah rasio yang dihitung dengan mengurani 
persediaan dengan aset lancar, kemudian membagi sisanya dengan 
kewajiban lancar seperti dinyatakan berikut ini: 
 Rasio Cepat = 
                      
                
 
Persediaan pada umumnya merupakan aset lancar perusahaan yang 
paling tidak likuid sehingga persediaan merupakan aset, dimana 
kemungkinan besar akan terjadi kerugian jika terjadi likuidasi. Oleh 
karena itu, rasio yang mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk 
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membayar kewajiban jangka pendek tanpa mengandalkan penjualan 
persediaan sangat penting artinya. 
2. Rasio Manajemen Aset (Activity Ratio) 
 Menurut (brigham & huoston,2010:136) rasio manajemen aset, 
mengukur seberapa efektif perusahaan mengelola asetnya. Jika perusahaan 
memiliki terlalu banyak aset, maka biaya modalnya terlalu tinggi dan 
labanya akan tertekan. Di lain pihak, jika aset terlalu rendah, penjualan 
yang menguntungkan akan hilang. 
a. Rasio Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over Ratio) 
 Rasio perputaran merupakan rasio dimana penjualan dibagi dengan 
aset, rasio ini menunjukkan berapa kali pos tersebut “berputar” 
sepanjang tahun. Rasio perputaran persediaan dinyatakan sebagai 
penjualan dibagi dengan persediaa, seperti dinyatakan berikut ini:  
 Rasio Perputaran Aktiva = 
         
           
 
 Rasio ini mengukur perputaran persediaan dalam menghasilkan 
penjualan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif dan efisien 
pengelolaan persediaan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan 
untuk menghasilkan penjualan, dan sebaliknya. 
b. Rasio Perputaran Aset Tetap (Fixed Asset Turnover Ratio) 
 Rasio perputaran aset tetap adalah rasio yang dihitung dengan 
penjualan yang dibagi terhadap aset tetap bersih seperti dinyatakan 
berikut ini :  
 Rasio Perputaran Aset Tetap = 
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Rasio perputaran aset tetap mengukur efektivitas penggunaan 
aktiva tetap dalam menghasilkan penjualan bagi perusahaan. Semakin 
tinggi rasio ini menunjukkan semakin efektif pengelolaan aktiva tetap 
yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. 
c. Rasio Perputaran Total Aset (Total Asset Turnover Ratio) 
 Rasio manajemen aset yang terakhir adalah rasio perputaran total 
aset, rasio yang dihitung dengan membagi penjualan dengan total aset 
seperti dinyatakan berikut ini: 
 Rasio Perputaran Total Aset = 
         
         
 
Rasio perputaran total aset mengukur efektivitas penggunaan 
seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan, dan semakin besar 
rasio ini berarti semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva yang 
dimiliki perusahaan. 
3. Rasio Manajemen Hutang ( Laverage Ratio) 
 Menurut (Sudana,2015:23) Rasio ini mengukur berapa besar 
penggunaan hutang dalam pembelanjaan perusahaan. Besar kecil nya rasio 
manajemen hutang dapat diukur dengan cara: 
a. Rasio Total Hutang terhadap Total Aset (Debt Ratio) 
 Rasio Total Hutang terhadap Total Aset dihitung dengan Total 
hutang yang dibagi dengan Total aset seperti yang dinyatakan berikut 
ini : 
 Rasio Total Hutang terhadap Total Aset = 
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Rasio total hutang terhadap total aset ini mengukur proporsi dana 
yang bersumber dari utang untuk membiayai aktiva perusahaa. 
Semakin besar rasio ini menunjukkan porsi penggunaan utang dalam 
membiayai investasio pada aktiva semakin besar, yang berarti pula 
risiko keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya. 
b. Rasio Total Hutang terhadap Ekuitas (Debt to Equity) 
 Rasio total hutang terhadap ekuitas dihitung dengan total hutang 
yang dibagi dengan total ekuitas seperti yang dinyatakan seperti 
berikut ini:  
 Rasio Total Hutang terhadap Ekuitas = 
           
            
 
Rasio ini mengukur besar kecilnya penggunaan hutang 
dibandingkan dengan modal sendiri perusahaan. Semakin tinggi rasio 
ini mencerminkan risiko keuangan perusahaan semakin besar, dan 
sebaliknya. 
4. Rasio Profitabilitas (Profitability Ratio) 
 Rasio Profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan untuk 
mengahasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki 
perusahaan, seperti aktiva, modal atau penjualan perusahaan. Terdapat 
beberapa cara untuk mengukur besar kecilnya profitabilitas, yaitu: 
a. Rasio Margin Laba atas Penjualan (Net Profit Margin Ratio) 
 Rasio margin laba atas penjualan dihitung dengan membagi laba 
bersih dengan penjualan, memberikan angka laba per rupiah penjualan 
seperti dinyatakan berikut ini: 
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 Rasio margin atas laba = 
            
         
 
Rasio margin atas laba mengukur kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba bersih dengan menggunakan penjualan yang 
dicapai perusahaan. Rasio ini mencerminkan efisiensi seluruh bagian, 
yaitu produksi, personalia, pemasaran, dan keuangan yang ada dalam 
perusahaan. 
b. Rasio Pengembalian atas Total Aset (Return On Assets) 
 Rasio pengembalian atas total aset dihitung dengan membagi laba 
bersih dengan total aset seperti yang dinyatakan berikut ini: 
 Rasio Pengembalian atas Total Aset = 
          
         
 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 
menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan  laba 
setelah pajak. Semakin besar ROA, berarti semakin efisien 
penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah 
aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan 
sebaliknya. 
c. Rasio Pengembalian atas Ekuitas Biasa (Return On Equity) 
 Rasio pengembalian atas ekuitas biasa dihitung dengan membagi 
laba bersih dengan ekuitas biasa seperti yang dinyatakan berikut ini: 
 Rasio Pengembalian atas Ekuitas Biasa = 
          
            
 
Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 
menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri 
  
52 
yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin 
efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan pihak manajemen 
perusahaan.  
5. Rasio Pasar (Market Value Ratio) 
 Rasio pasar merupakan rasio yang terkait dengan penilaian kinerja 
saham perusahaan yang telah diperdagangkan di pasar modal (go public). 
Berikut adalah rasio yang berhubungan dengan penilaian saham 
perusahaan yang telah go public, yaitu: 
a. Rasio Harga/Laba (Price Earning Ratio)  
 Rasio harga/laba dihitung dengan membagi harga persaham dengan 
laba persaham seperti yang dinyatakan berikut ini: 
 Rasio Harga/Laba = 
              
             
 
Rasio ini mengukur tentang bagaimana investor menilai prospek 
pertumbuhan perusahaan di masa yang akan datang, dan tercermin 
pada harga saham yang bersedia dibayar oleh investor untuk setiap 
rupiah laba yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi rasio ini 
menunjukkan bahwa investor mempunyai harapan yang baik tentang 
perkembangan perusahaan di masa yang akan datang, sehingga untuk 
pendapatan per saham tertenru, investor bersedia membayar dengan 
harga mahal. 
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3.6.2 Analisis Du Pont 
1. ROA Du Pont (Retrun On Asset Du Pont) 
  Retrun On Asset Du Pont dapat di hitung dengan 
mengalikan Margin laba dengan Perputaran Total aset atau dengan 
membagi laba bersih dengan penjualan yang kemudian hasilnya 
dikalikan dengan pembagian antara penjualan dan total asset, seperti 
yang dinyatakan berikut ini: 
 ROA =                                     
 =
           
          
 × 
         
         
 
2. ROE Du Pont (Return On Equity Du Pont) 
  Return on equity Du Pont dapat dihitung dengan 
mengalikan ROA dengan Multiplier ekuitas atau dengan membagi 
laba bersih dengan total aset yang kemudian hasilnya dikalikan 
dengan hasil pembagian antara total aset dengan ekuitas biasa, seperti 
yang dinyatakan berikut ini: 
 ROE =                         
= 
           
         
 × 
         
            
 
3. Menilai Kinerja Keuangan Perusahaan 
a. Kriteria Perusahaan dengan kinerja baik 
 ROE (Model Du Pont) menunjukkan kemapuan manajemen 
perusahaan dalam mengelola modal yang tersedia untuk 
mendapatkan net income. Semakin tinggi return adalah semakin 
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baik karena berarti deviden yang dibagikan atau ditanamkan 
kembali sebagai retained earning juga akan semakin besar 
b. Kriterita Perusahaan dengan kinerja kurang baik 
 Berdasarkan penjelasan diatas, criteria perusahaan dengan 
kinerja kurang baik adalah samakin rendah return suatu 
perusahaan makan samakin kurang baik karena berarti deviden 
yang dibagikan atau ditanamkan kembali sebagai retained 
earning juga semakin rendah atau sedikit. 
 
3.6.3 Analisis Patok Duga (Benchmarking) 
 Analisis Patok Duga (Benchmarking) dilakukan agar perusahaan dapat 
mengetahui posisi perusahaan dalam kinerja keuangan terhadap pesaingnya. 
Berikut adalah tahapan-tahapan benchmarking: 
1. Menentukan apa yang akan di benchmarking 
Pada langkah yang pertama, akan ditentukan apa yang menjadi 
permasalahan pada kondisi keuangan PT. Astra Internasional, yaitu 
menurun nya laba perusahaan. 
2. Menentukan apa yang akan di ukur 
Untuk langkah kedua yaitu menentukan fungsi-fungsi atau variabel-
variabel yang menjadi tolak ukur untuk dijadikan benchmarking, dalam 
hal ini penulis menentukan ukurannya adalah perolehan persentase ROE 
Du pont. 
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3. Menentukan kepada siapa akan dilakukan benchmarking 
Pada langkah ketiga adalah menentukan pesaing yang akan menjadi 
objek benchmarking dari PT. Astra Internasional, yaitu perusahaan sektor 
otomotif dan komponen yang berjumlah 12 perusahaan. 
4. Pengumpulan Data 
Pada langkah keempat melakukan pengumpulan data mengenai hasil 
variabel-variabel yang sudah di benchmarking. 
5. Analisa Data 
Menentukan strategi untuk menentukan Gap yang ada, kemudian 
nantinya dapat memperbaiki kinerja keuangan dari PT. Astra 
Internasional 
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BAB IV 
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
 
4.1. Profil Perusahaan  
Astra Internasional (IDX:ASII) merupakan perusahaan multinasional 
yang memproduksi otomotif yang bermarkas di Jakarta, Indonesia PT. Astra 
Internasional Tbk (Perseroan) didirikan pada tahun 1957 di Bandung dan dikelola 
serta dipimpin oleh William Soeyadjaja, Tjen Kian Tien dan Liem Peng Hong 
dengan nama PT. Astra Internasional Incorporated. 
Pada tahun 1990, perseroan mengubah namanya menjadi PT. Astra 
Internasional Tbk. PT. Astra Internasional resmi berdiri secara hukum dan 
disahkan dihadapan notaries Sie Kwan Djioe dengan akte notaries No.67 tanggal 
20 Februari 1957 di Jakarta, dan dalam keputusan mentri kesehatan RI No.J.A/53 
tanggal 1 juli 1957 dan terdaftar di peniteran pengadilan negeri di Jakarta serta 
diumumkan dalam tambahan no.01117 berita Negara RI No.85 tanggal 22 oktober 
1957. Perusahaan ini telah tercatat di Bursa Efek Jakarta sejak tanggal 4 April 
1990. Saat ini mayoritas kepemilikan sahamnya dimiliki oleh Jardine Cycle & 
Carriage’s sebesar 50,1%. 
Perusahaan ini awalnya bergerak dibidang usaha permobilan, yaitu 
Toyota, Daihatsu, Isuzu, Nissan Truck, dan pada bidang lainnya seperti : 
1. PT. Federal, bergerak di bidang pemasaran sepeda motor Honda dan sepeda 
federal. 
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2. United Tracktor, bergerak dibidang usaha mesin berat pertanian seperti: 
Traktor, Messey Fergonson, sumimotto, link belt dan lain-lain. 
3. Bidang usaha perkantoran dan perdagangan mesin foto copy Xerox, minyak 
pelumas dan specialis Caltex. 
4. Astra Agro bergerak dibidang usaha pertanian, perkebunan, dan perkayuan. 
PT. Astra Internasional juga memiliki lembaga pendidikan dibawah 
naungannya untuk menyiapkan sumber daya manusia yang siap pakai, yang 
memiliki kemampuan dan kompetensi dalam industri manufaktur. Lembaga 
pendidikan tersebut diberi nama Politeknik Manufaktur Astra.  
Politeknik Manufaktur Astra memiliki program studi sebagai berikut: 
Teknik mesin manufaktur (TMM), Teknik Proses & Produksi manufaktur (TPM), 
Sistem Informasi, Teknik Otomotif, Teknik Mekatronika. 
 
4.2. Visi dan Misi Perusahaan 
Visi dan misi perusahaan menjadi pemacu semangat dan penerangan 
dalam menjalankan semua kebijakan dan kegiatan Perseroan, baik secara internal 
maupun eksternal. Memperhatikan latar belakang perusahaan dan tantangan di 
mana yang akan datang, telah ditetapkan pula visi dan misi perusahaan sebeagai 
berikut : 
1. Visi Perusahaan 
a. Menjadi salah satu perusahaan dengan pengelolaan terbaik di Asia 
Pasifik dengan penekanan pada pertumbuhan yang berkelanjutan 
dengan pembangunan kompetensi melalui pengembangan sumber daya 
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manusia, struktur keuangan yang solid, kepuasan pelanggan dan 
efisiensi. 
b. Menjadi perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial serta 
ramah lingkungan. 
2. Misi Perusahaan 
Sejahtera bersama bangsa dengan memberikan nilai terbaik kepada 
stakeholder kami 
 
4.3. Kondisi Bisnis Perusahaan 
 Astra menunjukkan pertumbuhan yang kuat dan berkelanjutan setelah 
Indonesia dilanda krisis keuangan Asia di akhir 1990-an. Krisis yang parah ini 
memaksa Astra untuk merestrukturisasi dan mereorganisasi model bisnisnya 
(termasuk pengambil-alihan oleh Jardine Matheson Group yang berbasis di Hong 
Kong pada tahun 1999 melalui anak perusahaan Jardine Cycle & Carriage Ltd). 
Astra memenangkan berbagai penghargaan perusahaan - baik nasional 
maupun internasional - dalam beberapa tahun terakhir dan menetapkan tujuan 
ambisiusnya, yaitu membangun nama merek global sebagai kebanggaan Indonesia 
pada tahun 2020. Pada 2015, Astra International mempekerjakan lebih dari 
225.580 orang di 183 perusahaan (termasuk anak perusahaan, perusahaan asosiasi 
dan badan hukum yang dikendalikan bersama/jointly controlled entities). 
Berawal dari sebuah usaha perdagangan kecil yang didirikan oleh dua 
saudara William Soerjadjaya dan Tjia Kian Tie, PT Astra International Tbk telah 
berkembang menjadi konglomerat mengesankan yang beroperasi terutama di 
Indonesia dan membentuk perusahaan tercatat terbesar di Bursa Efek Indonesia 
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(BEI) dengan total kapitalisasi pasar lebih dari tujuh persen. Perusahaan ini 
merupakan grup otomotif terbesar di Asia Tenggara dan menyediakan berbagai 
produk mobil dan sepeda motor, meskipun dalam beberapa tahun terakhir ini telah 
mengurangi ketergantungan tradisionalnya pada industri otomotif dengan 
melakukan ekspansi ke sektor lain untuk menumbuhkan aliran pendapatan 
lainnya. 
Dalam industri otomotif, bisnis inti Astra International, perusahaan ini 
menguasai pangsa pasar domestik antara 50 dan 60 persen. Melalui badan hukum 
yang dikendalikan bersama (jointly-controlled entity) dengan Toyota Motor 
Corporation, Astra memegang hak eksklusif untuk menjual kendaraan Toyota di 
pasar Indonesia. Merek Toyota ini menjadi pemimpin dominan di pasar mobil 
grosir di Indonesia. Astra juga bekerjasama dengan Daihatsu, Isuzu, Nissan 
Diesel, Peugeot, mobil BMW, dan sepeda motor Honda. 
Selain produksi dan distribusi lini mobil, Astra menawarkan layanan 
konsultasi untuk pembelian mobil baru, serta asuransi dan layanan pembiayaan 
untuk mendukung penjualan otomotif, sepeda motor dan alat berat. Untuk 
pertambangan, perkebunan, konstruksi dan kehutanan, Astra menjual alat berat, 
suku cadang terkait dan memberikan layanan purna jual. 
 
4.4. Struktur Organisasi Perusahaan 
Organisasi merupakan wadah kegiatan dari sekelompok manusia yang 
bekerja sama dalam usaha mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Agar kerjasama 
tersebut dapat berjalan dengan baik, maka perlu adanya pembagian tugas, 
wewenang dan tanggung jawab dari masing-masing bagian. Dalam organisasi 
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perlu adanya struktur organisasi, struktur organisasi ini menggambarkan 
bagaimana hubungan  garis wewenang dan tanggungjawab dari seluruh aktivitas 
perusahaan. 
Semakin besar suatu perusahaan, maka semakin banyak pula 
tanggungjawab setiap karyawan yang menjadi bagian dalam perusahaan tersebut. 
Berikut ini disajikan struktur organisasi PT. Astra Internasional Tbk. 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi PT. Astra Internasional Tbk 
 
                Sumber : Laporan Tahunan 2018 
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BAB VI 
PENUTUP 
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan analisis du pont system dan analisis benchmarking dalam 
menentukan kinerja PT. Astra Internasional Tbk hasil penelitian ini adalah: 
1. Du Pont System yang ditunjukkan dari ROA dan ROE menunjukkan keadaan 
yang berfluktuatif namun cendrung meningkat. Unsur-unsur yang 
mempengaruhi adalah NPM, TATO, dan EM semakin besar ketiga unsur 
tersebut maka akan semakin besar pula ROA dan ROE yang akan dihasilkan 
begitu pula sebaliknya. Untuk mengatasi masalah ketidakstabilan NPM, 
TATO dan EM perusahaan perlu melakukan efisiensi biaya-biaya pokoknya 
dan  efisiensi pengelolaan pendanaan & hutang yaitu dengan cara 
mengoptimalkan sumber daya yang dimiliki perusahaan baik tenaga kerja, 
bahan baku, mesin-mesin, maupun peralatan pabrik dan mengurangi tingkat 
penggunaan hutang karena penggunaan hutang yang besar akan menimbulkan 
beban bunga yang besar pula sehingga meningkatkan total biaya, semua itu 
demi menjaga stabilitas perusahaan tetap baik. 
2. ROA (Return On Asset) 
Jika dibandingkan dengan rata-rata industri return on asset perusahaan dari 
periode 2014 sampai dengan periode 2018 secara keseluruhan dapat 
dikatakan baik, karena hampir setiap tahun berada diatas rata-rata industri. 
Pada tahun 2014 ROA sebesar 9.37% dengan rata-rata industri 4.78%. Begitu 
juga pada tahun 2015 perolehan ROA sebesar 6.36% dengan rata-rata industri 
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2.90%. Pada tahun 2016 sebesar 6.99% dengan rata-rata industri sebesar 
3.86%. Sedangkan pada tahun 2017 perolehan ROA perusahaan berada 
dibawah rata-rata industri, dimana perolehan ROA perusahaan hanya sebesar 
7.84% dengan rata-rata industri yang mencapai 10.58%. Pada tahun 2018 
perolehan ROA perusahaan berada diatas rata-rata industri, dimana perolehan 
ROA perusahaan sebesar 7.94% dengan rata-rata industri yang hanya 
mencapai 3.20% persen saja. Artinya secara keseluruhan perusahaan mampu 
menciptakan keuntungan bersih setelah pajak yang cukup tinggi 
dibandingkan dengan perusahaan lain yang sejenis. 
3. ROE (Return On Equity) 
Jika dibandingkan dengan rata-rata industri return on equity perusahaan dari 
periode 2014-2018 secara keseluruhan dapat dikatakan baik, karena hampir 
setiap tahun berada diatas rata-rata indusrti. Pada tahun 2014 perolehan ROE 
perusahaan adalah sebesar 18.39% dengan rata-rata industri sebesar 8.02%. 
Pada tahun 2015 ROE perusahaan sebesar 12.34% dengan rata-rata industri 
sebesar 3.63%. Pada tahun 2016 perolehan ROE perusahaan sebesar 13.08% 
dengan rata-rata industri sebesar -2.77% . Pada tahun 2017 Perolehan ROE 
perusahaan berada dibawah rata-rata industri, dimana perolehan ROE 
perusahaan sebesar 14.82% sedangkan rata-rata industri mencapai 13.66%. 
Pada tahun 2018 perolehan ROE perusahaan berada diatas rata-rata industri, 
dimana perolehan ROE perusahaan sebesar 15.70% sedangkan rata-rata 
industri hanya mencapai 4.58%. Artinya perusahaan mampu menghasilkan 
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laba bersih setelah pajak yang cukup tinggi berdasarkan modal yang 
diinvestasikan dan dengan pengelolaan hutang yang efisien.  
4. Benchmarking 
Berdasarkan hasil nilai ROE yang diperoleh perusahaan, perolehan tersebut 
dibandingkan atau diranking dengan perusahaan yang berada di industri 
otomotif dan komponen, PT. Astra Internasional Tbk selalu berada di posisi 
tiga besar diantara 13 perusahaan otomotif dan komponen yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia, dimana pada tahun 2014 perusahaan berada di posisi 
kedua sedangkan posisi pertama diduduki oleh PT. Selamat Sempurna Tbk. 
Pada tahun 2015 perusahaan mengalami penurunan posisi menjadi urutan 
ketiga dengan PT. Selamat Sempurna Tbk dan PT. Garuda Metalindo Tbk 
yang menduduki posisi pertama dan kedua. Pada tahun 2016 perusahaan 
masih berada di urutan ketiga, dimana posisi pertama dan kedua masih di 
duduki oleh perusahaan yang sama. Begitu pula pada tahun 2017 perusahaan 
masih berada di urutan ketiga, namun urutan pertama diduduki oleh PT. Multi 
Prima Sejahatera Tbk dan urutan kedua masih di duduki oleh PT. Selamat 
Sempurna Tbk. Pada tahun 2018 perusahaan berada di posisi puncak 
mengalahkan 13 perusahaan lainnya. 
 
6.2 Saran 
1. Perusahaan harus tetap menjaga konsistensi oprasional dan efisiensi 
pendanaan dan melakukan peningkatan penjualan untuk menaikkan ketiga 
unsur utama yang memperngaruhi ROA dan ROE, yaitu NPM, TATO dan EM 
sehingga kestabilan perusahaan terus terjaga. 
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2. Tingakat ROE tahun 2017 yang masih berada dibawah rata-rata agar segera 
dilakukan evaluasi dan peningkatan untuk menjaga keperacayaan pemegang 
saham kepada perusahaan.  
3. Saran untuk investor, perusahaan memiliki price earning ratio yang kurang 
kuat, hendaknya investor harus berhati-hati dalam menanamkan sahamnya. 
Hal ini memungkinkan pertumbuhan deviden perusahaan yang rendah, 
sehingga sahampun memiliki resiko yang tinggi dan investor tidak puas 
dengan pendapatan yang rendah 
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 PERSENTASE PERUBAHAN AKTIVA LANCAR, HUTANG LANCAR, PENJUALAN, DAN PERSEDIAAN PT. ASTRA 
INTERNASIONAL Tbk PERIODE 2014-2018 
 
Tahun Aktiva Lancar % Perubahan Hutang Lancar % Perubahan Sales % Perubahan Inventory % Perubahan 
2014 Rp97,241,000 - Rp73,523,000 - Rp201,701,000 - Rp16,986,000 - 
2015 Rp105,161,000 8% Rp76,242,000 4% Rp184,196,000 -9% Rp18,337,000 8% 
2016 Rp110,403,000 5% Rp89,079,000 17% Rp181,084,000 -2% Rp17,771,000 -3% 
2017 Rp121,293,000 10% Rp98,722,000 11% Rp206,057,000 14% Rp19,504,000 10% 
2018 Rp133,609,000 10% Rp116,467,000 18% Rp239,205,000 16% Rp26,505,000 36% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PERSENTASE PERUBAHAN AKTIVA TETAP, TOTAL HUTANG, TOTAL AKTIVA, TOTAL EKUITAS PT. ASTRA 
INTERNASIONAL Tbk PERIODE 2014-2018 
 
Tahun Aktiva Tetap % Perubahan Total Hutang % Perubahan Total Aktiva % Perubahan Total Ekuitas % Perubahan 
2014 Rp41,250,000 - Rp115,705,000 - Rp236,029,000 - Rp120,324,000 - 
2015 Rp41,702,000 1% Rp118,902,000 3% Rp245,435,000 4% Rp126,533,000 5% 
2016 Rp43,237,000 4% Rp121,949,000 3% Rp261,855,000 7% Rp139,906,000 11% 
2017 Rp48,402,000 12% Rp139,317,000 14% Rp295,646,000 13% Rp156,329,000 12% 
2018 Rp57,733,000 19% Rp170,348,000 22% Rp344,711,000 17% Rp174,363,000 12% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 PERSENTASE PERUBAHAN LABA BERSIH, TOTAL BIAYA, HARGA PERLEMBAR SAHAM, LABA PERSAHAM 
PT.ASTRA INTERNASIONAL Tbk PERIODE 2014-2018 
 
Tahun Laba Bersih % Perubahan Total Biaya % Perubahan Harga Perlembar Saham % Perubahan Laba Persaham % Perubahan 
2014 Rp22,125,000 - Rp179,576,000 - 7,425 - 473.80 - 
2015 Rp15,613,000 -29% Rp168,583,000 -6% 6,000 -19% 357.31 -25% 
2016 Rp18,302,000 17% Rp162,728,000 -3% 8,275 38% 374.37 5% 
2017 Rp23,165,000 27% Rp182,892,000 12% 8,300 0.30% 466.39 25% 
2018 Rp27,372,000 18% Rp211,833,000 16% 8,225 -1% 535.00 15% 
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